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ABSTRAK
SHIRA BELLA. Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivistik Pada
Mata Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam (Kajian Teori Ki
Hajar Dewantara). Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh era globalisasi yang telah menciptakan
perubahan pola hubungan antara guru dan peserta didik. Hal ini dilihat dari
pembelajaran PAI di sekolah secara umum masih berfokus pada transfer ilmu, guna
memenuhi tuntutan kurikulum dan usaha meningkatkan nilai saat ujian. Guru hanya
berorientasi pada hasil, tidak pada kebermaknaan dalam kehidupan bermasyarakat
bahkan global. Pembelajaran seperti ini dirasa hanya menuntut peserta didik pada
tingkat mengingat yang lebih dominan, tanpa mengevaluasi dalam memecahkan
suatu permasalahan. Karena ditemukan peserta didik SMPIT Baitussalam yang
belum berani menjadi imam sholat. Sedangkan di SMAIT Baitussalam ditemukan
peserta didik yang belum berani memandikan jenazah, padahal seluruh materi sudah
dipelajari di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model
pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran PAI, peran guru PAI dan
komparasi efek dalam penerapan model konstruktivistik di SMPIT dan SMAIT
Baitussalam Menurut Teori Ki Hajar Dewantara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi. Sumber
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ditentukan dengan sampel
yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dengan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Validitas data dengan trianggulasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implementasi model konstruktivistik
SMPIT Baitussalam masuk dalam kategori baik, sedangkan SMAIT Baitussalam
cukup, mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.. Dalam pemilihan
model konstruktivistik yaitu, SMPIT Baitussalam menggunakan CTL, sedangkan
SMAIT Baitussalam menggunakan Discovery dan project base learning. (2) Peran
guru PAI sebagai organisator, pemonitor, fasilitator dan evaluator, SMPIT
Baitussalam sudah melaksanakannya dengan baik namun mengalami kendala seperti
kurangnya sarana prasarana, maka bisa dikatakan peran guru sebagai fasilitator
belum terlaksanakan dengan baik. Sedangkan SMAIT Baitussalam juga mengalami
kendala seperti kurangnya sarana prasarana dan waktu, maka bisa dikatakan peran
guru sebagai organisator dan fasilitator belum terlaksanakan dengan baik. (3)
Komparasi efek langsung dilihat dari hasil nilai mata pelajaran PAI, yaitu SMPIT
91,33, dan SMAIT 88,67. Efek tidak langsung dilihat dari segi negatif dan positif
dari penerapannya. Efek juga dapat dilihat dari tujuan pendidikan, pengajaran,
peserta didik dan penilaian.

Kata kunci : implementasi model konstruktivistik, peran guru PAI, Ki Hajar
Dewantara



ABSTRACT

SHIRA BELLA. Implementation of the Constructivistic Learning Model in
Islamic Education Subjects at Baitussalam Integrated Islamic Junior High School
and Senior High School (Ki Hajar Dewantara's Theory Study). Thesis. Yogyakarta:
Masters in Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training at UIN Sunan Kalijaga, 2021.

This research is motivated by the era of globalization that has created a
change in the pattern of relationships between teachers and learners. This is seen from
PAI learning in schools in general still focuses on the transfer of knowledge, to meet
the demands of the curriculum and efforts to improve grades during exams. Teachers
are only results-oriented, not on meaningfulness in even global society. Learning like
this is felt only requires learners at a more dominant level of remembering, without
evaluating in solving a problem. Because it was found smpit baitussalam learners
who have not dared to become imams of prayer. While at SMAIT Baitussalam found
students who have not dared to bathe the body, even though all the material has been
studied in class. This research aims to find out the implementation of constructivistic
learning models in PAI subjects, the role of PAI teachers and the comparison of
effects in the application of constructivistic models in SMPIT and SMAIT
Baitussalam according to Ki Hajar Dewantara Theory.

This research uses a qualitative approach to phenomenological types. The
data sources used are primary and secondary data. Data collection with observations,
interviews and documentation. The study subjects were determined by samples taken
using purposive sampling techniques. Data analysis by data reduction, presentation
of data and withdrawal of conclusions. Validity of data by trianggulation of data.

The results showed: (1) Implementation of the constructivistic model of
SMPIT Baitussalam falls into the category of good, while SMAIT Baitussalam is
sufficient, starting from the stages of planning, implementation and evaluation. In the
selection of constructivistic models, SMPIT Baitussalam uses CTL, while SMAIT
Baitussalam uses Discovery and project base learning. (2) The role of PAI teachers
as organizers, monitorers, facilitators and evaluators, SMPIT Baitussalam has done
well but experienced obstacles such as lack of infrastructure facilities, then it can be
said that the role of teachers as facilitators has not been implemented properly. While
SMAIT Baitussalam also experienced obstacles such as lack of infrastructure and
time facilities, it can be said that the role of teachers as organizers and facilitators has
not been implemented properly. (3) Comparison of effects directly seen from the
results of PAI subject values, namely SMPIT 91.33, and SMAIT 88.67. Indirect
effects are seen in terms of negative and positive from its application. Effects can
also be seen from the objectives of education, teaching, learners and assessment.

Keywords: implementation of constructivistic model, pai teacher role, Ki Hajar
Dewantara
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Ki Hajar Dewantara merupakan tokoh Indonesia yang menganut paham
pendekatan konstruktivistik dalam pendidikan yaitu, titik berat proses pembelajaran
terletak pada murid, sedangkan guru/pengajar adalah fasilitator, mediator dan
evaluator agar pemikiran muridnya dapat menemukan pengetahuannya, atau sering
disebut juga dengan student center learning. Teori tersebut identik dengan proses
pembelajaran antara guru dan peserta didik. Hal ini terlihat setelah mengamati,
memahami dan menela’ah secara mendalam tentang semboyan Ki Hajar Dewantara
“Tut Wuri Hanadayani” (dari belakang seorang guru harus bisa memberikan dorongan
dan arahan), ing madya mangun karsa (di tengah atau di antara murid, pendidik harus
menciptakan prakarsa dan ide), dan ing ngarsa sung tulada ( di depan, seorang
pendidik harus memberi teladan atau contoh tindakan baik). Semboyan ini masih tetap
dipakai hingga kini dalam dunia pendidikan dan terutama di sekolah-sekolah Taman
Siswa. Dalam hal ini pendapat Ki Hajar Dewantara sejalan dengan pernyataan Redja
Mudyharjo yang menyatakan bahwa pendidikan itu berpusat pada peran guru dan
peserta didik.*

Dalam praktisi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik sudah ada

sejak lama, dalam Al-Qur’an tercatat bahwa proses itu secara jelas tertuang dalam

! Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Study Awal Tentang Dasar-Dasar Studi
Pada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2013), 36.



surat Al-An’am ayat 76-79 yang menceritakan tentang proses pencarian nabi Ibrahim

secara mandiri akan Tuhannya.
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Artinya:

“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata:
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak
suka kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia
berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata:
"Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku
termasuk orang yang sesat”. Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia
berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar”. Maka tatkala matahari itu
terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada
Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan
Tuhan.”

Pendidikan merupakan jalur utama yang harus ditempuh manusia untuk
berpartisipasi pada saat membekali generasi baru dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan. Pendidikan adalah rangkaian upaya untuk memahami
pembangunan nasional yang dapat diwujudkan dengan menciptakan upaya ketahanan
nasional guna mencapai cita-cita bangsa. Dalam mendukung keberhasilan di dunia

pendidikan, pemerintah telah memberikan perhatian terhadap semua komponen yang



berperan dalam dunia pendidikan. Salah satu komponennya adalah pendidik. Tidak
hanya kuantitas akan tetapi dalam hal kualitas pendidik sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran dan pembentukan akhlak mulia peserta didiknya di masa
mendatang.

Memasuki era globalisasi, telah menciptakan berbagai resiko dan ketidakpastian
di luar batas antisipasi manusia. Proses globalisasi ini, akan terus meluas dan tidak ada
wilayah yang dapat menghindar dari perubahan zaman yang bersifat global, dengan
berbagai kebaikan, masalah, tantangan dan resiko.? Perubahan tersebut berefek pada
cara pandang terhadap pendidikan, model pembelajaran, strategi pembelajaran, peran
orang tua, guru dan siswa, serta perubahan pola hubungan antara mereka. Kejadian ini
kemudian mendorong pada sebuah keharusan untuk melakukan dinamisasi dan inovasi
pendidikan.®

Beberapa hasil penelitian menunjukkan guru memiliki peran aktif dan positif
dalam proses pembelajaran di era globalisasi ini. Maka, saat ini bukan lagi guru
menerapkan pendekatan pembelajaran yang membosankan, yaitu guru yang hanya
memberikan pembelajaran secara konvensional - (Teacher Centerd) dengan

menggunakan metode ceramah dan hafalan.* Penerapan sistem pendidikan dengan

2Diawali dengan berakhirnya era industri ditandai dengan robohnya tembok Berlin yang
kemudian menjadi simbol dunia yang tidak memiliki batas, seiring berjalannya globalisasi muncul pula
fenomena-fenomena lain, yaitu: komplektifitas, dinamika, akselerasi, keberlanjutan dari yang kuno ke
modern, konduktivitas, rasionalisasi, global dan kekuatan pemikiran. Mastutu, Menata Ulang
Pemikiran Pendidikan Nasional Abad 21 (Yogjakarta: Safira Insania Press, 2003), 9.

3Abdurrahman Wahid, Dinamisasi dan Modernisasi Pesantren, bunga Rampai Pesantren
(Jakarta: Dharma Bhakti, t.t), 52

“Tiga alternatif pendekatan pembelajaran ditinjau dari sudut pandang psikologi: 1. Pendekatan
perilaku, 2. Pendekatan kognitif, 3. Pendekatan terapan. Secara konseptual ketiganya memiliki
kekurangan dan kelebihan dalam penerapannya pada pembelajaran pendidikan agama islam.
Pendekatan perilaku lebih unggul dalam pengembangan keterampilan motorik dan pembentukan
kemampuan dasar melalui proses pembiasaan. Hamzah B Uno, Orientasi Dalam Psikologi
Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 56.



pendekatan model behavioristik ini kurang relevan dengan kondisi di era globalisasi,
yaitu siswa lebih membutuhkan pemahaman ilmu yang mendalam, kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah.

Para ahli pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-
18 tahun dalam hal ini pelajar SMP dan SMA masuk dalam kategori remaja dan
beranggapan mereka bukanlah kanak-kanak, namun belum bisa dikatakan dewasa.
Karena masa remaja adalah suatu tahap kehidupan masyarakat yang bersifat peralihan
dan tidak mantap. Meski demikian Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
dan Kementrian Pendidikan dan Budaya menyebutkan bahwa 4 kompetensi yang
harus dimiliki peserta didik di abad ke 21 adalah mampu berpikir kritis, bekerja sama,
berkomunikasi dan berinovasi dalam kreativitas. Untuk sekolah menengah pertama
diharapkan peserta didik mampu memahami dan melaksanakan materi yang sudah
dipelajari, sedangkan tingkat sekolah menengah atas harus mampu melaksanakan dan
mengevaluasi apa saya yang dikerjakannya, mulai dari baik buruknya, bermanfaat atau
tidak dan lain sebagainya. Maka, dalam mencetak generasi yang sesuai dengan 4
kompetensi tersebut diperlukan strategi dan metode yang baik.

Dari hasil observasi pada peserta didik SMPIT Baitussalam yang belum berani
menjadi imam saat sholat dhuhur berjama’ah meski di materi PAI sudah diajarkan tata
caranya, dan peserta didik SMAIT Baitussalam yang belum berani mempraktekkan
langsung proses pemandian jenazah yang juga sudah ada materi PAIl yang mempelajari
tentang pengurusan jenazah. Hal ini disebabkan pembelajaran PAI di sekolah secara
umum masih berfokus pada transfer ilmu (knowledge transmission), guna memenuhi

tuntutan kurikulum dan usaha meningkatkan nilai peserta didik saat ujian. Maka yang



ditemui adalah mereka berorientasi pada hasil, tidak pada kebermaknaan dan
kebermanfaatan dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat bahkan global.
Pembelajaran seperti ini dirasa belum mencukupi, sebab hanya menuntut peserta didik
pada tingkat mengingat yang lebih dominan atau senantiasa memaparkan fakta, tanpa
melangkah kepada konsep, prosedur, bahkan mengevaluasi dalam memecahkan suatu
permasalahan. Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran yang baik
diharapkan peserta didik mampu membangun pengetahuan yang sedang dipelajari
melalui kegiatan active learning. Dalam model pembelajaran kosntruktivistik guru
mendorong dan mengarahkan peserta didik agar dapat memiliki makna baru terhadap
pengalaman yang sedang dipelajari.

Komentar tajam sering dialamatkan kepada proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah karena dianggap kurang efektif dalam membentuk
kepribadian dan sikap keberagaman siswa.® Ketidakefektifan pembelajaran, selain
dipengaruhi pada tatanan metodologi terdapat pula tujuan, tema, sumber belajar dan
sistem evaluasi pembelajarannya. Tujuan dan temanya masih terkesan hanya mampu
menyentuh ranah  knowledge (aspek figh atau figh oriented) dengan sedikit
mengabaikan dimensi afektif yang sebenarnya menjadi pusat pada pembelajaran
agama di sekolah.

Terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran PAI di
sekolah, aspek yang paling sering diperhatikan sebagai faktor yang paling dominan

dalam membentuk prilaku belajar siswa adalah pola pengajaran yang melibatkan

> Abdurrahmansyah, “Kontribusi Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI Di Sekolah”, Ta dib, Vol. XIX, No. 01, Edisi Juni 2014, 115



kemampuan atau peran guru dalam membangun tradisi dan semangat belajar siswa.
Oleh karena itu, tesis ini bertujuan mendiskusikan implementasi model pembelajaran
konstruktivistik pada mata pelajaran PAI dengan menjadikan active learning dalam
kerangka konstruktivistik menurut tokoh konstruktivistik, yaitu Ki Hajar Dewantara
sebagai perspektif yang dipandang mampu mengubah orientasi pembelajaran agama

di sekolah sehingga menjadi lebih bermakna.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivistik Pada Mata
Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam Menurut Teori Ki
Hajar Dewantara?

2. Bagaimana Peran Guru PAI Dalam Penerapan Model Pembelajaran
Konstruktivistik Pada Mata Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu
Baitussalam?

3. Bagaimana Komparasi Efek Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivistik

Pada Mata Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivistik Pada Mata
Pelajaran PAl-di SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam Menurut Teori Ki
Hajar Dewantara
2. Mengetahui Peran Guru PAI Dalam Penerapan Model Pembelajaran
Konstruktivistik Pada Mata Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu

Baitussalam



3. Mengetahui Komparasi Efek Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivistik

Pada Mata Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah agar mampu memberikan
gambaran dan khazanah mengenai peran guru dalam penerapan model
pembelajaran  konstruktivistik, serta mengetahui implementasi model
pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam

Terpadu Baitussalam sehingga diharapkan untuk ke depannya peran guru

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih baik lagi.

2. Secara praktis

a. Bagi warga sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai implementasi penerapan model
pembelajaran yang baik bagi guru maupun peserta didik.

b. Bagi guru diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan penjelasan
mengenai pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang bagaimana peran guru
dalam penerapan model pembelajaran yang baik pada mata pelajaran PAI.

c.- Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat menumbuhkan wawasan
dalam penyusunan karya ilmiah mengenai peran guru dalam penerapan
model pembelajaran konstruktivistik sehingga diharapkan untuk ke
depannya peran guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

menjadi lebih baik lagi.



E. Kajian Pustaka

Kajian umumnya menjelaskan tentang teori, temuan dan bahkan penelitian yang
diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Peneliti
mengumpulkan informasi dari penelitian-penelitian terdahulu guna mencari
kesamaan, kelebihan dan kekurangan dari hasil penelitian yang sudah dikaji. Berikut
adalah penelitian yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas oleh peneliti:

Pertama : Nor Munfarida tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkembangkan Konsep Ceria (Cerdas, Energik, Religius, llmiah, Amaliyah)
Pada Peserta Didik Di MAN Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017.°
Hasil penelitian tersebut adalah (1) Guru mengambil peran sangat positif dalam
mewujudkan konsep Ceria (Cerdas, Energik, Religius, IImiah, Amaliyah). Peran guru
sebagai inisiator, pengelola kelas, motivator, fasilitator, dan evaluator. (2)
Implementasi konsep Ceria pada peserta didik di MAN Suruh dalam wujud kebijakan
madrasah yang mendukung dalam pembentukan lingkungan yang kondusif untuk
pembelajaran siswa. Beragam kegiatan akademik dan non akademik yang berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik. Tumbuhnya karakter utama yang dibutuhkan
untuk menciptakan pergaulan yang harmonis dan persaudaraan (ukhuwah) antar
peserta didik. Namun dalam penelitian ini tidak membahas tentang penerapan model

pembelajaran konstruktivistik

 Nor Munfarida, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkembangkan Konsep
Ceria (Cerdas, Energik, Religius, llmiah, Amaliyah) Pada Peserta Didik Di MAN Suruh Kabupaten
SemarangTahun Pelajaran 2016/2017. Tesis. Magister Pendidikan Agama Islam, IAIN Salatiga, 2017.



Kedua: Kristi Wardani tentang Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Menurut
Konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara’ Hasil penelitian tersebut adalah Peran guru
dalam dunia pendidikan modern sekarang ini semakin kompleks, tidak sekedar sebagai
pengajar semata, pendidik akademis tetapi juga merupakan pendidik karakter, moral
dan budaya bagi siswanya. Guru haruslah menjadi teladan, seorang model sekaligus
mentor dari anak/siswa di dalam mewujudkan perilaku yang berkarakter yang meliputi
olah pikir, olah hati dan olah rasa. Konsep pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara
dengan menerapkan “Sistem Among”, “Tutwuri Handayani” dan “Tringa”.

Ketiga : Siti Aisah tentang Penerapan Active Learning Strategi Konstruktivisme
Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Labuhanbatu.® Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran konstruktivisme dalam pembelajaran Alqur’an Hadis telah dilaksanakan
guru di MTs. Negeri 2 Labuhanbatu. Pertama, guru telah melakukan persiapan
sebelum melakukan aktivitas mengajar dalam bentuk penyusunan silabus dan RPP
yang sebelumnya telah divalidasi (diperiksa) oleh kepada madrasah. Kedua, penerapan
strategi pembelajaran konstruktivisme dalam pembelajaran telah dilakukan, namun
dari keempat langkah strategi pembelajaran konstruktivisme itu belum sepenuhnya

diterapkan dengan baik. Ketiga, keterlibatan siswa dalam pembelajaran cenderung

aktif dan kondisi pembelajaran yang menyenangkan. Keempat, kendala atau hambatan

7 Kristi Wardani, Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan Ki
Hajar Dewantara. Proceedings of The 4th International Conference on Teacher Education; Join
Conference UPI & UPSI Bandung, Indonesia, 8-10 November 2010. PGSD FKIP Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 2010

8 Siti Aisah, Penerapan Active Learning Strategi Konstruktivisme Pada Pembelajaran Al-Qur’an
Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Labuhanbatu. Tesis. Magister Pendidikan Agama Islam, UIN
Sumatra Utara (Medan), 2019.



10

yang ditemui guru berkaitan dengan keadaan dan kelengkapan sumber belajar dan
media. Kelima, efektivitas dan hasil belajar siswa meningkat yang dapat dilihat dari
hasil nilai ketuntasan belajar mereka.

Keempat: Nur Hibatul Ula tentang Penerapan Model Pembelajaran
Konstruktivis Dalam Melatih Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 dan 6 Surabaya.® Hasil implementasi
model pembelajaran konstruktivis di SMPN 3 masuk kategori sangat baik dan di
SMPN 6 masuk kategori baik, dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda sesuai dengan
latar belakang dan karakternya. Hal itu dapat dilihat dari proses pembelajaran di kelas,
dengan model konstruktivis siswa memiliki kesempatan lebih mandiri dalam
membangun pengetahuannya, mereka dapat bertanya, saling bertukar ide, mencari
sumber rujukan, berdiskusi dan mempertahankan jawaban dari pemikirannya.
Hubungan model pembelajaran konstruktivis dengan kemampuan berpikir kritis siswa
di SMPN 3 dan 6 Surabaya menunjukkan hasil yang sangat signifikan.

Kelima: Fatimah Saguni tentang Penerapan Teori Konstruktivistik Dalam
Pembelajaran.'® Hasil dari penelitian tersebut adalah Konstruktivistik merupakan
landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat. Siswa

harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata

® Nur Hibatul Ula, Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivis Dalam Melatih Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 dan 6 Surabaya.
Tesis. Magister Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel, 2019.

10 Fatimah Saguni, Penerapan Teori Konstruktivis Dalam Pembelajaran. Jurnal Pedagogigia
Vol. 8, No. 2, September 2019.
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. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu
memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkonstruksikan atau
membentuk pengetahuan mereka sendiri. Pengetahuan tidak statis, tetapi berevolusi
dan berubah secara konstan selama pelajar mengonstruksikan pengalaman-
pengalaman baru yang memaksa mereka untuk mendasarkan diri dan memodifikasi

pengetahuan sebelumnya.

F. Kerangka Teori
Bagian ini berisi kerangka konseptual dan teori-teori yang relevan. Kerangka ini
digunakan peneliti untuk menjelaskan teori-teori yang disusun secara sistematis agar
menjadi acuan dan landasan untuk menjawab persoalan-persoalan dalam penelitian
ini. Adapun kerangka konsepual akan digambarkan di bawah ini untuk selanjutnya
diuraikan menjadi pembahasan pada bagian selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran pendidikan

agama islam.

1. Peran Guru
Guru adalah titik sentral pendidikan, pengajar maupun pengabdian guru
ada pada peserta didik. Peran ini mendorong guru untuk tahu banyak tentang
kondisi peserta didik di setiap jenjang. Selain itu, kesuksesan guru di tentukan
pula oleh penguasaan materi, cara menggunakan pendekatan dan strategi yang
tepat, serta dukungan sumber, alat dan media pembelajaran yang cukup. Jika
diamati secara lebih mendalam, proses belajar mengajar yang terjadi dalam

pendidikan formal di sekolah melibatkan komponen pengajaran yang saling
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berinteraksi. Ketiga komponen tersebut adalah guru,isi materi, dan siswa.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki tiga tugas utama, yaitu:
merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan memberikan timbal balik.
Tugas merencanakan adalah tugas untuk mendesain dan mempersiapkan segala
hal yang berkaitan dengan apa yang dilakukan dalam proses belajar mengajar.
Tugas ini meliputi penentuan tujuan yang hendak dicapai, penyiapan materi
yang akan di ajarkan, pemilihan metode yang tepat, dan penyiapan materi
perangkat evaluasi untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar yang
dilakukan. Tugas melaksanakan pengajaran adalah implikasi dan aplikasi dari
apa yang telah di rencanakan sebelumnya oleh guru. Hal ini terkait dengan
upaya menciptakan situasi belajar yang memungkinkan dan efektif. Untuk
dapat mencapai hasil sesuai yang di tetapkan. Sedangkan tugas memberi
balikan adalah tugas untuk membantu siswa dalam memelihara minat dan
antusiasnya dalam melaksanakan tugas belajar. Di sinilah peran guru diituntut
untuk dapat membangun interaksi sebaik mungkin dengan siswa sehingga
tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan selalu memotivasi siswa
untuk terus belajar. Upaya ini harus selalu dilakukan agar motivasi belajar
siswa terus terpelihara. Salah satu caranya dengan melakukan evaluasi yang

terprogram yang hasilnya kemudian ditunjukkan kepada siswa.'!

Menurut Suparlan guru memiliki kesatuan peran dan fungsi yang tidak
dapat dipisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar dan

melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif,

11 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN-MALIKI Press, 2011), 52
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yang antaranya satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan.'? Proses belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan
guru sebagai pemegang peranan utama. Karena Proses belajar - mengajar
mengandung serangkaian perbuatan pendidik/guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar -
mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar - mengajar ini memiliki arti yang
lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa

interaksi edukatif.

Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran,
melainkan menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.
Jadi meskipun saat ini pembelajaran secara online ataupun offline selama masa
pandemi ini guru tetap memiliki peran penting dalam proses pembelajaran di
sekolah.Peran guru pendidikan agama Islam merupakan tugas seorang guru
yang _dilaksanakan dalam mengajarkan pelajaran _agama Islam dan
membimbing peserta didiknya kearah™ membentuk peserta didik yang
mengalami perubahan diri melalui pembelajaran yang disampaikan maupun

aktivitas harian.

12 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 25
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2. Model Pembelajaran Konstruktivistik Menurut Ki Hajar Dewantara
Beliau lahir dengan nama asli Raden Mas Soewardi Soerjaningrat, Ki
Hadjar Dewantara terlahir dalam keluarga kraton Yogyakarta pada tanggal 2
Mei 1889 dan wafat pada tanggal 26 April 1959. Sebagai golongan ningrat, Ki
Hadjar Dewantara memperoleh hak untuk menempuh pendidikan yang layak

dari kolonial Belanda.

Pendidikan merupakan kunci pembangunan sebuah bangsa. Pendidikan
dilakukan melalui usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang dimiliki
anak, baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya”.!®* Ki Hadjar
Dewantara telah mengungkapkan betapa pentingnya pendidikan. Pendidikan
merupakan kunci untuk membangun sebuah bangsa. Didalam pendidikan ada
proses belajar yang menentukan hasil dari tujuan pendidikan, maka dari itu Ki
Hadjar Dewantara mengungkapkan bahwa belajar harus sesuai dengan cipta,

rasa, dan karsa.'*

Membaca tulisan beliau tentang pendidikan, sangat cocok dengan
pendekatan konstruktivistik dalam- pendidikan.. Yang mana pendekatan
tersebut menekankan bahwa titik berat proses belajar mengajar terletak pada
peserta didik. Sedangkan pengajar atau guru berperan sebagai fasilitator atau
instruktur yang membantu peserta didik mengkonstruksi konseptualisasi dan

solusi dari masalah yang dihadapi. Jadi menurut beliau pembelajaran yang

13 Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Cet: 3, (Yogyakarta: MLPTS, 2004), 75
14 Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Cet: 3, ....., 15
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optimal adalah pembelajaran yang berpusat pada murid (student center
learning). Sejak periode 1930-an dan 1940-an konstruktivistik sudah besar
pengaruhnya di Amerika dan Eropa, maka secara langsung maupun tidak
langsung dasar-dasar pendekatan konstruktivistik pernah dipelajari oleh Ki
Hajar Dewantara. Dasar pertama yang beliau pelajar dari pendekatan
konstruktivistik dalam pendidikan adalah teori konvergensi yang menyatakan
bahwa “pengetahuan manusia merupakan hasil interaksi dari faktor bawaan
dan faktor pengasuhan. Menurutnya, baik faktor bawaan maupun pendidikan
berperan dalam pembentukan watak seseorang, teori beliau sering dikenal

dengan teori “sistem among”.1®

3. Efek positif dan negatif model pembelajaran konstruktivistik

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing. Tidak
bisa menentukan model pembelajaran yang paling baik dan tepat jika
digunakan delman semua materi pembelajaran dalam matapelajaran PAI
khususnya. Efek sendiri merupakan perubahan tingkah laku pada proses
kegiatan belajar mengajar atau sering disebut juga hasil belajar. Hasil belajar
dibagi menjadi 2 efek, yaitu efek langsung (efek instruksional) dan efek tidak
langsung (efek pengiring). Efek langsung merupakan efek yang muncul
melalui kegitan pembelajaran yang telah terencana dan terprogram
sebelumnya, dan hasilnya dapat diukur dengan angka rapor dan ijazah.

Sedangkan efek pengiring adalah efek yang ditimbulkan akibat adanya

15 Y. Suyitno, Tokoh-tokoh Pendidikan Dunia (Dari Dunia Timur, Timur Tengah Dan Barat),
(sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2009), 67
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pengaruh dari pengalaman dari lingkungan belajar, terlihat ke arah positif

ataupun negatif.

Sama halnya dengan model pembelajaran konstruktivistik yang memiliki
efek positif maupun negatifnya bagi pembelajaran. Adapun efek positifnya

adalah:

a. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengungkapkan ide dan gagasan secara aktif dengan menggunakan
bahasa mereka sendiri, berbagi ide dan gagasan bersama teman serta
mendorong peserta didik untuk dapat menjelaskan tentang ide dan
gagasan yang dimilikinya.

b. Dapat memberikan pengalaman yang berhubungan dengan ide dan
gagasan yang telah dimiliki bahkan mampu merancang kegiatan yang
sesuai dengan ide dan gagasan peserta didik dengan begitu maka, dapat
memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan bahkan
mampu merancang fenomena , sehingga peserta didik terdorong dapat
membedakan dan memadukan ide dan gagasan tentang fenomena yang
menantang bagi peserta didik.

c. Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir
kritis tentang pengalaman yang dimilikinya dan motivasi peserta didik
untuk memikirkan perubahan gagasan mereka serta memberikan
kesempatan mereka untuk mengidentifikasi perubahan gagasan setelah

menyadari kemajuan yang ada.
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d. Dapat meningkatkan kreativitas peserta didik untuk mencoba langsung
ide dan gagasan baru yang mereka inginkan agar peserta didik memiliki
kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai konteks, baik yang
telah diketahui maupun yang baru, yang akhirnya akan memotivasi
peserta didik untuk mengidentifikasi berbagai strategi dalam belajar
memecahkan masalah

e. Dapat meningkatkan lingkungan belajar yang mandiri, kondusif dan
mendukung peserta didik untuk mengungkapkan ide, gagasan, saling
menyimak, saling menghargai, dan menghindari kesan hanya ada satu
cara dalam menjawab sebuah soal ataupun masalah.

f. Dapat meningkatkan hasil belajar, karena pada prinsipnya

konstrktivistik peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri

Sedangkan efek negatifnya adalah:

a. Tidak jarang konstruksi peserta didik dalam membangun pengetahuan
mereka tidak cocok dengan pembangunan ilmuwan yang menyebabkan
kesalahpahaman

b. Dalam. menanamkan pengetahuan peserta didik secara mandiri,
membutuhkan waktu yang lama

c. Setiap peserta didik memerlukan penanganan yang berbeda dalam
proses penanaman pengetahuan secara mandiri

d. Situasi dan kondisi setiap sekolah berbeda, karena tidak semua
infrastruktur sekolah dapat membantu keaktifan dan kreativitas peserta

didik.
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4. Pendidikan Agama Islam
Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha dasar dan
berencana untuk menyiapkan peserta didik dalam mengimani, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan
pengajaran dan/atau latihan. Materi PAI di kembangkan dari tiga kerangka

dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak.

Akidah merupakan penjabaran dari konsep Iman, syari’ah merupakan
penjabaran dari konsep Islam, dan akhlak merupakan konsep lIhsan. Dari
ketiga konsep dasar tersebut berkembang berbagai kajian ke-Islaman,
termasuk kajian-kajian yang terkait dengan ilmu, teknologi, seni dan budaya.
Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi kognitif

saja, tapi juga afektif dan psikomotoriknya.®

G. Kerangka Berfikir
Pembelajaran adalah suatu proses pemahaman, penerapan pengetahuan
dan kreativitas peserta didik yang berguna dalam kehidupan sehari-hari bahkan
masa depannya. Dalam proses pembelajaran juga berpengaruh dalam
pembentukan- sikap, cara berpikir dan kreativitas dalam rangka mewujudkan
manusia yang berkualitas, bermanfaat bagi masyarakat, nusa dan bangsa,
bertanggung jawab bagi diri sendiri serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, proses tersebut termasuk menjadi salah satu tanggung jawab guru.

16 Direktorat Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum, Pedoman Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Umum, (Jakarta : Depag, 2004), 2-3.
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Pembelajaran yang dirancang oleh guru harus mampu membuat proses
tersebut menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik akan terus
termotivasi dari awal sampai akhir kegiatan belajar mengajar. Hal ini sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran PAI. Selama ini peserta didik cenderung
tidak terlalu tertarik dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan
pelajaran PAI dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan teori,

hafalan semata sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam pembelajaran PAI keaktifan peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, peran guru, motivasi belajar dan fasilitas belajar.
Faktor terpenting di sini adalah guru, karena guru merupakan salah satu peran
utama dalam pembelajaran, sedangkan motivasi dan fasilitas belajar yang ikut
andil tidak akan mampu mencapai keberhasilan pembelajaran yang optimal
tanpa peran seorang guru. Perencanaan pembelajaran, pemilihan strategi
pembelajaran, pemilihan model pembelajaran dalam mengajarkan materi PAI,
pembentukan kompetensi serta perbaikan kualitas pribadi siswa dalam

pembelajaran adalah tugas dan tanggung jawab seorang gurul.

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam pemilihan model
pembelajaran, model pembelajaran konstruktivistik mungkin bisa menjadi
solusi dalam menyelesaikan berbagai masalah kegiatan belajar dan mengajar.
Karena dalam model pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada
pemahaman peserta didik akan tetapi juga menekankan pada penerapan
pengetahuan, menyampaikan ide dan gagasan bahkan mampu mencoba

langsung ataupun menerapkan pengetahuan materi, pengalaman, ide dan
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gagasan yang mereka miliki. Berdasarkan uraian diatas, kerangka berpikir

dapat digambarkan sebagai berikut:

Peserta Didik Belum Mampu Menerapkan
Secara Maksimal Materi Yang Sudah Per?DnA(lauru
Dipelajari Didalam Materi PAI
|

‘_1’ i - Efek Proses

Proses Belajar Mengajar Proses Pembelajaran PAI Pembelaiaran
PAI Di SMPIT dan SMAIT —>| dengan Model Pembelajaran > Dengan l\J/IodeI
Baitussalam Konstruktivistik Konstruktivistik

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi adalah pemahaman tentang esensi dari pengalaman
hidup, diajukan pertanyaan lebih banyak.}” Tujuan penelitian fenomenologi
adalah menjelaskan pengalaman apa saja yang dialami seseorang dalam
kehidupan, termasuk interaksi dengan orang lain. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaannya murni berdasarkan pada usaha mempelajari dan melukiskan ciri-
ciri nilai fenomena sebagaimana fenomena itu sendiri.*® Pendekatan ini peneliti
gunakan - bertujuan ~untuk : mengetahui - pelaksanaan ~model pembelajaran
konstruktivistik pada mata pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam Terpadu
Baitussalam Prambanan dalam mencari informasi penelitian, agar apa yang

menjadi fenomena real di lapangan dapat terbaca sebagaimana mestinya. Tidak

"Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
hal 108.

18 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, CV Solusi Distribusi,
2015), 13.
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ada informasi yang kabur/tidak jelas. Sehingga benar-benar dapat ditemukan jalan

keluar/solusi dari masalah yang ditemukan pada subyek penelitian.

2. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah salah satu komponen penting dalam penelitian. Jika ada
kesalahan dalam penggunaan atau memahami data, maka data yang diperoleh juga
akan meleset dari apa yang diinginkan dan diharapkan.'® Adapun sumber data
yang terkait sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa informasi dari
pihak-pihak yang berkaitan dengan objek penelitian yang diperoleh
secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan subjek
penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru PAI
SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam, kepala sekolah SMP dan
SMA Islam Terpadu Baitussalam dan peserta didik SMP dan SMA Islam
Terpadu Baitussalam
b. Data Sekunder
Dalam penelitian int juga menggunakan sumber data sekunder yang
secara tidak langsung diperoleh untuk melengkapi sumber data primer.
Sumber data sekunder berupa data yang dikumpulkan, dokumen-

dokumen, laporan-laporan, dan arsip kegiatan yang berkaitan dengan

129

19 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga University Prees, 2001),
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proses pembelajaran selama observasi dan disajikan oleh pihak lain

biasanya berupa publikasi atau jurnal.?°

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah atau prosedur yang sangat penting
dalam sebuah penelitian. Dalam pengumpulan data disesuaikan dengan
karakter data yang akan dikumpulkan dan responden penelitian. Beberapa

teknik dalam pengumpulan data penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan meliputi suatu kegiatan
mengamati objek yang diteliti. Observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan
observasi dilakukan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, dan aktivitas lainnya dan jumlah responden
yang diamati tidak terlalu besar.?’ Dalam hal ini peneliti akan
mengumpulkan data yang diperlukan melalui wawancara dan
observasi untuk dapat mengetahui bagaimana peran guru dan
keterlibatannya dalam proses pembelajaran PAI dengan pendekatan
konstruktivistik di SMPIT dan SMAIT Baitussalam. Peneliti
membuat catatan kecil tentang gambaran secara singkat mengenai

hal-hal penting yang terjadi di lapangan.

20 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003 Cet. V), 57
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2015),
Hal. 145
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b. Wawancara

Wawancara adalah dialog antara pewawancara dengan
narasumber untuk memperoleh informasi yang akurat. Teknik yang
digunakan oleh peneliti yaitu:?> Wawancara semi terstruktur adalah
proses wawancara yang menggunakan panduan wawancara yang
berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan dan
penggunaan lebih fleksibel daripada wawancara. Wawancara
dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan untuk
menggali dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data
yang dibutuhkan. Adapun wawancara dengan menggunakan
pedoman wawancara, sehingga peneliti dapat mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sesuai dengan kebutuhan
informasi yang diinginkan.

Dalam proses wawancara diawali dengan membuat
kesepakatan terlebih dahulu dengan informan penelitian mengenai
waktu untuk dapat melakukan wawancara. Peneliti juga
menambahkan beberapa pertanyaan diluar pertanyaan yang terdapat
di pedoman wawancara untuk semakin memperdalam penelitian.
Informasi dari wawancara dengan informan direkam secara
langsung oleh peneliti, disamping itu peneliti juga melakukan
pencatatan hal-hal penting yang disampaikan oleh informan dalam

wawancara. Wawancara pada setiap subjek penelitian berbeda-

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2015), Hal. 194-199
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beda, ada yang satu kali wawancara dan ada yang lebih dari satu
kali wawancara tergantung kejelasan informasi yang diberikan dan
data yang dibutuhkan peneliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang ada dan
dipandang sesuai dan relevan sesuai kondisi yang ada.?* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dari profil SMP dan SMA Islam
Terpadu Baitussalam dan informasi lain yang menunjang.

4. Subjek Penelitian

Subjek di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan.
Pemanfaatan informan di dalam penelitian kualitatif ialah agar dalam waktu
yang singkat banyak informasi yang terjaring dengan cara berbicara,
bertukar pikiran, atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari
subjek lainnya.

Sedangkan penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling atau sampel bertujuan. Pengambilan sampel sumber data
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, yang sekiranya representative
dengan program yang akan diteliti. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu
subjek penelitian seperti; pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah di SMP

dan SMA Islam Terpadu Baitussalam Prambanan.

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Pratik, Jakarta: Bina Aksara,
2010, hal 274.
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5. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dilakukan setelah melalui proses klasifikasi berupa
pengelompokan atau pengumpulan data dan mengelompokkan data, analisis
data bertujuan untuk mengorganisasikan data. Data yang perlu
dikelompokkan bisa berupa komentar peneliti, catatan lapangan,
gambar/foto, dokumen beberapa laporan, biografi, artikel, dan lain-lain.
Menurut miles dan Huberman , analisis data tersebut yaitu:2*
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Dalam hal ini dapat disebut juga dengan pengelolaan data, yaitu
editing, merangkum dan memilih hal-hal dan data-data pokok.
Tujuan utama reduksi data dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Maka, yang harus diperhatikan dalam reduksi data adalah
segala sesuatu yang dianggap asing, tidak dikenal dan belum
memiliki pola
2. Data Display (Penyajian Data)
Menurut - Sugiyono (2014:249) dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan atar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Sesuai dengan pandangan
Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif yang paling sering

digunakan untuk menyajikan data adalah teks yang bersifat naratif.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2015), 246-252.



26

3. Conslusion Drawing dan Verifying (Penarikan kesimpulan dan
verifikasi)
Dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan
berupa temuan baru. Temuan yang dimaksud adalah berupa
deskripsi dari suatu objek ayan sebelumnya belum jelas sehingga
setelah diteliti menjadi lebih jelas. Selain itu dapat pula berupa
hubungan interaktif, hipotesis dan teori. Setelah semua data
terkumpul maka diakhir penelitian ini diharapkan peneliti akan
mengolah data tersebut menggunakan analisis deskriptif kualitatif,
yaitu dengan menguraikan tentang pelaksanaan model
pembelajaran  konstruktivistik, peran guru dalam proses
pembelajaran mata pelajaran PAI di SMPIT dan SMAIT
Baitussalam dengan pendekatan konstruktivistik, komparasi efek
model pembelajaran konstruktivistik di SMPIT dan SMAIT
Baitussalam Prambanan. Analisis penelitian ini diharapkan
memberikan informasi yang memahamkan kepada setiap pembaca
sebagai acuan langkah dalam memecahkan permasalahan yang

terjadi di dunia pendidikan.

6. Validitas Data

a. Validitas
Untuk menjamin validitas data akan dilakukan trianggulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
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terhadap data itu.?®> Untuk itu perlu dilakukan kajian terkait dengan
penelitian sejenis untuk membandingkan hasil penelitian.
b. Triangulasi Data

Triangulasi data pada penelitian dengan tiga sumber data, yaitu
wawancara, observasi dan dokumen. Dari hasil penelitian menggunakan
triangulasi tersebut ditemukan bahwa perbandingan dari hasil
wawancara terhadap narasumber secara langsung, observasi dalam
proses pembelajaran dan juga membandingkan data real dari hasil
dokumen dari para narasumber ditemukan fenomena yang benar-benar
terjadi di sekolah dalam proses pembelajaran PAI dengan model

pembelajaran konstruktivistik.

7. Desain Penelitian

Berdasarkan pendekatan penelitian, maka peneliti membuat desain

penelitian dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Pengumpulan Data Awal
Pengumpulan data awal ini dilakukan dengan menentukan fokus
penelitian terhadap masalah yang akan diteliti. Kemudian melakukan
wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui realita permasalahan
yang terjadi sesuai dengan paradigma masing-masing responden.
Observasi awal juga dilakukan untuk mengetahui lebih dalam dan lebih

banyak informasi.

%], Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007, hal
330.
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b. Tahap Penyusunan Proposal
Pada tahap penyusunan proposal ini dilakukan dengan mengumpulkan
data awal yang sudah diperoleh baik dari wawancara maupun observasi.
Dari proposal ini telah diperoleh fokus penelitian yang lebih jelas serta
dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh data maupun informasi yang
lebih tuntas melalui wawancara yang lebih terstruktur, observasi yang
lebih terukur maupun sumber-sumber informasi lainnya.

c. Tahap Perizinan
Tahap perizinan ini dilakukan untuk memastikan lokasi tempat
penelitian akan dilaksanakan. Perizinan ini sebagai salah satu etika
dalam penelitian.

d. Tahap Pengumpulan Data dan Analisis Data
Tahap ini dilakukan dengan menentukan instrumen penelitian, selain
dari peneliti itu sendiri juga dapat melalui wawancara yang lebih
terstruktur untuk memperoleh data yang lebih spesifik. Pengumpulan
data juga dilakukan dengan mencatat informasi yang diperoleh
menggunakan buku catatan, kamera atau alat rekam. Data yang
terkumpul  kemudian  dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.
Analisis dilakukan sepanjang penelitian dan terus menerus sampai akhir
penelitian.

e. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap penyusunan laporan dilakukan setelah semua data dikumpulkan,

dianalisis dan diperoleh kesimpulan.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk melaporkan hasil penelitian yang
dilakukan. Dalam tesis ini terdiri dari sistematika pembahasan diantaranya adalah:

BAB I berisi Pendahuluan. Pada bab ini peneliti menguraikan beberapa hal yang
inti dalam kajian ini yaitu membabhas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis dan sistematika
pembahasan.

BAB Il berisi tentang kajian teoritik, yaitu mencakup pengertian, teori-teori
pokok, teori-teori pendukung yang sejalan dengan terori pokok serta pemaknaan
peneliti terhadap teori-teori yang telah dikutip yakni dengan membuat penjelasan atau
kesimpulan dari bagaimana peran guru dan model pembelajaran konstruktivistik
dalam implementasinya pada siswa SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam.

BAB I11 berisi tentang deskripsi SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam yang
berisi gambaran umum SMP dan SMA Islam Terpadu Baitussalam serta visi misi SMP
dan SMA Islam Terpadu Baitussalam.

BAB IV herisi tentang hasil dan pembahasan, yaitu peran guru PAI dalam
penerapan model pembelajaran konstruktivistik, serta implementasi- penerapan model
pembelajaran konstruktivistik pada peserta didik SMP dan SMA Islam Terpadu
Baitussalam.

BAB V berisi penutup, yaitu kesimpulan mengenai hasil penelitian dan saran-

saran yang berkaitan dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis peneliti dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Konstruktivistik Pada Mata Pelajaran PAI di SMP dan SMA Islam
Terpadu Baitussalam Prambanan™ dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam implementasi model pembelajaran konstruktivistik di kedua jenjang
sekolah ini yaitu SMPIT dan SMAIT Baitussalam Prambanan sudah
diterapkan sejak kedua jenjang ini menerapkan kurikulum nasional yaitu
kurikulum 2013. Dalam implementasi model pembelajaran ini kedua jenjang
menerapkan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Terdapat
perbedaan pemilihan model konstruktivistik yang sering digunakan oleh
kedua jenjang sekolah ini yaitu, guru PAlI SMPIT Baitussalam lebih sering
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) dalam pembelajaran PAI, sedangkan guru PAI SMAIT
Baitussalam lebih sering menggunakan model Discovery dan project base
learning dalam pembelajarannya. Lalu untuk tingkat penerapan model
konstruktivistik pada pembelajaran PAlI SMPIT Baitussalam masuk dalam
kategori baik, sedangkan SMAIT Baitussalam masuk dalam predikat cukup
dalam penerapan model tersebut, dilihat dari hasil rata-rata observasi

pembelajaran PAI di kelas.
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2. Peran guru PAI dalam penerapan model pembelajaran konstruktivistik
menurut Ki Hajar Dewantara dibagi menjadi 4 yaitu sebagai organisator,
pemonitor, fasilitator dan evaluator. Dari keempat peran tersebut SMPIT
Baitussalam sudah melaksanakannya dengan baik namun mengalami
kendala seperti kurangnya sarana prasarana, maka bisa dikatakan peran guru
sebagai fasilitator belum terlaksanakan dengan baik. Sedangkan SMAIT
Baitussalam juga sudah memberikan kebebasan untuk bergerak sesuai
dengan tujuannya, namun mengalami kendala seperti kurangnya sarana
prasarana dan waktu, maka bisa dikatakan peran guru sebagai organisator
dan fasilitator belum terlaksanakan dengan baik.

3. Adapun komparasi efek penerapan model pembelajaran konstruktivistiktik
pada siswa SMP dan SMA Sekolah Islam Terpadu Baitussalam terdapat efek
langsung dan efek tidak langsung, efek langsung dapat dilihat dari hasil yang
akan dicapai berkenaan dengan cognitive dan juga psycomotor domain
berupa hasil nilai mata pelajaran PAI, didapatkan hasil rata-rata nilai PAI
SMPIT Baitussalam adalah 91,33, sedangkan SMAIT Baitussalam memiliki
rata-rata nilai 88,67. Untuk efek tidak langsung dapat dilihat dari afectif
domain berupa efek negatif dan efek positif dari penerapannya. Selain itu
peneliti juga membedakan efek penerapan model kosntruktivistik yang
berkenaan dengan tujuan pendidikan, kurikulum, pelaksanaan pembelajaran,
keadaan peserta didik, serta evaluasi pembelajaran pada kedua jenjang
sekolah. Dalam tujuan pendidikan sama-sama ingin membentuk pribadi

muslim yang memiliki wawasan global. Untuk kurikulumnya sama-sama
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menggunakan kurikulum 2013 vyang dipadukan dengan kurikulum
keponakan dan kurikulum JSIT, namun untuk kualitas penerapannya SMPIT
lebih unggul karena akreditasinya A sedangkan SMAIT Baitussalam
akreditasinya masih B. Lalu untuk pengajaran PAI, kedua jenjang tersebut
sudah menerapkan model pembelajaran konstruktivistik, namun terdapat
sedikit perbedaan pada model konstruktivistik yang digunakan, SMPIT
sering menggunakan model  CTL sedangkan SMAIT Baitussalam
menggunakan Discovery dan project base learning. Untuk segi peserta
didiknya kedua jenjang tersebut sama-sama antusias dalam mengikuti model
pembelajaran konstruktivistik yang digunakan oleh guru, karena tidak
membosankan. Sedangkan untuk penilaiannya sama-sama menggunakan
penilaian autentik, namun SMPIT lebih sering menggunakan penugasan
yang bersifat analisis dengan teknik diskusi dan tes lisan, sedangkan SMAIT
lebih sering menggunakan penilaian kognitif melalui penugasan menjawab

soal latihan.

Saran yang diberikan peneliti untuk kedua jenjang sekolah yaitu SMPIT dan

SMAIT Baitussalam adalah :

1. Guru PAI hendaknya lebih meningkatkan dan mengembangkan seluruh

proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan bahkan

evaluasinya.

2. Pemilihan model yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi di kelas, dan

juga sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, karena dengan
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memilih model pembelajaran yang tepat maka akan membantu peserta didik
untuk belajar dan membangun pengetahuannya.

3. Memilih model konstruktivistik adalah salah satu upaya guru untuk
mengembangkan pengetahuan yang peserta didik miliki, sehingga guru PAI
juga dituntut untuk kreatif dalam merencanakan pembelajaran. Namun
model ini kurang cocok bila diterapkan pada materi yang bersifat doktrin
seperti materi agidah dan akhlak.

4. Kerja sama dengan para ahli seperti diadakannya penyuluhan, workshop,
seminar, dll yang berkenaan dengan pengembangan model pembelajaran
agar pendidikan dan pengajaran di lembaga dapat terus meningkat dan lebih

kreatif.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah kami ucapkan kepada Allah SWT, karena atas izin dan
kuasa-Nya tesis ini dapat terselesaikan dengan baik oleh penulis. Demikian
pembahasan yang dapat kami tuliskan, semoga dengan karya tulis ini dapat
memberikan Kontribusi bagi pendidikan islam terutama peran guru PAIl dalam
menerapkan model pembelajaran konstruktivistik pada siswa di sekolah.

Namun, penulis menyadari bahwa tesis ini masih terdapat kekurangan dan
kelemahan. Untuk itu penulis berharap adanya kritik dan saran yang membangun demi

perbaikan pendidikan Indonesia yang lebih baik.
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